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ABSTRAK
Tyas, Nafisah Mutiaraning. (2026). Pengaruh Kesehatan Mental Terhadap Karakter
Religius Kelas IX di SMP Salafiyah Pekalongan. Skripsi. Program studi
Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing : Dr. Nurlaila Ana, M.Pd.

Kata kunci : Kesehatan Mental, Karakter Religius

Penelitian ini didasarkan pada pentingnya kesehatan mental dalam
membangun karakter religius siswa. Remaja pada jenjang SMP rentan mengalami
berbagai permasalahan kesehatan me perti stres, kecemasan, gangguan tidur,
dan kesulitan mengelola emosi yang 1 oleh tekanan belajar, pembulian,
kondisi keluarga, serta hubungag paya. Kondisi tersebut berpotensi
memicu berbagai perila 1 perundungan, tawuran,
penyalahgunaan narkoba Seseorang yang memiliki
1 agama menghormati

a kelas IX di SMP Sala
mengetahui p¢ an antara kesehatan me akter religius
siswa kelas | h Pekalongan. Penelitia
kuantitatif de gresi linear sederhana.
melalui, kues i1 pustaka. Subjek yang
yaitu Siswa ki P Salafiyah Pekalongan.
analisis data ¢ rasyarat analisis data, uj
Temuan pene an bahwa kondisi kese
berada dalam dengan nilai rata-rata 42

tingkat karak{

data meliputi
uji hipotesis.
swa kelas IX

sekolah
meningkatkan perhat a guna mendukung
pembentukan karakter ahankan pembiasaan-
pembiasaan positif yang dapat menumbuhkan karakter religius siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kesehatan mental adalah satu aspek kursial yang mampu

membentuk karakter religi enurut WHO Kesehatan mental

pan individu
mengambil keputusan, pertemanan,
ukiman kita. Salah sa nusia adalah

g mendasar. Hal ini j utama untuk

al-ekonomi, kelompok, 0, 2022).

tional Adolescent Ment (I-NAMHS),

sepertiga remaj han kesehatan mental,
sementara satu dari dua puluh remaja mengalami mental yang terganggu

atau sekitar 5% memiliki gangguan mental dalam waktu 1 tahun terakhir

(Barus, 2022).



Masalah kesehatan mental tidak terbatas pada gangguan jiwa berat
saja seperti skizofrenia maupun gila namun mencakup berbagai kondisi
psikologis seperti stres, kecemasan, gangguan tidur, dan ketidakmampuan
mengelola emosi. Sebagaimana dikutip oleh Aznia Desti dan Anan (2021).

Schneiders memaparkan terdapat sembilan jenis kriteria dalam kesehatan

mental yakni mampu meng iri, berpikir tenang dan beradaptasi

arat (Desti.Azania &

maja seperti SMP, sis lami masalah

teman sebaya, keluarga i ngan sekitar,

baik pun di lingkungan pe armini dkk.,

2023:

an pada data komisis ak Indonesia

istiwa mengakhiri hidup di kal

nuari-Novembe

tertinggi ketiga di Indonesia setelah kecelakaan di jalan dan sakit. (KPAI,

2023).
American Psychiatric Association (APA) menjelaskan perilaku

mengakhiri hidup sebagai tindakan individu untuk mengakhiri hidupnya.



Tindakan tersebut umumnya terjadi dikarenakan tekanan psikologis,
gangguan kejiwaan atau depresi yang dialami seseorang (Karisma dkk.,
2024;561).

Tingkat rendahnya moralitas generasi bangsa kerap menjadi faktor

munculnya permasalahan di lingkungan masyarakat. Kondisi tersebut

mempengaruhi pada pers arakat yang memandang dunia

pendidikan tidak ber kan karakter siswa. Terlebih

bunuh diri u yang tidak

disi tersebut semakin rakat kecewa

ikan (Prasetiya dkk., 20

ata Klomisi Perlindung sia sepanjang

njukkan kasus kenakala j pai 141 kasus

KPAI, dengan 35% t ili gan sekolah

lingkungan (Afni dkk., 2025:536).

Kondisi kesehatan mental yang baik memungkinkan siswa memiliki
kestabilan emosi, pengendalian diri, dan ketenangan batin sehingga lebih

mudah memahami serta mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan



sehari-hari. Sebaliknya, siswa yang mengalami stres atau kecemasan
cenderung mengalami kesulitan dalam menampilkan perilaku religius
secara konsisten.

Berdasarkan wawancara terhadap Ustadz Iwan selaku waka humas

SMP Salafiyah Pekalongan, ada beberapa siswa yang mengalami stres dan

kecemasan yang bukan hany, n oleh aspek pendidikan namun ada

sulit dalam

engontrol emosi, dan yang belum

ang ada dirinya ( Iwan awancara, 23

okuskan pada siswa P Salafiyah

at pentingnya pengu eligius pada

aca Al-Qur’an serta
kegiatan lainnya. Dan beberapa siswa masith memiliki masalah dalam
kesehatan mental sehingga menjadi lokasi yang relevan untuk meneliti
“Pengaruh Kesehatan Mental Terhadap Karakter Religius Siswa Kelas 1X

di SMP Salafiyah Pekalongan”



1.2 Identifikasi Masalah
Mengacu pada permasalahan di atas, maka identifikasi maasalah yang

dijadikan sebagai bahan penelitian sebagai berikut :

1. Masih ditemukan siswa yang mengalami tantangan dalam kesehatan

mental.

Sebagian siswa kurangnya pemahaman dan

mengenai hubungan

ang lingkup

membahas pengaruh tal terhadap
rakter religius siswa. T: embahas faktor-faktor

t mempengaruhi k

iliki keluhan seperti
diri dan mengetahui
potensi, senantiasa merasa puas terhadap diri, mampu beradatapsi
dengan lingkungan, tidak terdapat gejala gangguan jiwa berat

maupun ringan.



3. Aspek karakter religius mencakup cinta damai dan lingkungan,
toleransi, menjalankan perintah agama, teguh pendirian, percaya
diri, dan peduli sesama.

4. Subjek penelitian dibatasi yakni kelas IX Di SMP Salafiyah

Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah

iswa kelas IX di SMP

IX di SMP

ntal terhadap

s IX di SMP

siswa kelas X di SMP
Salafiyah Pekalongan.
3. Untuk mengetahui pengaruh signifikan antara kesehaataan mental

terhadap karakter religius siswa kelas IX SMP Salafiyah

Pekalongan.



1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan wawasan yang
berkaitan dengan karakter religius siswa, utamanya terkait

pengaruh kesehatan mental terhadap karakter religius siswa.

b. Diharapkan hasi ini mempu dijadikan referensi bagi

aspek kesehatan mental

1.6.2.
. Abdurrahman
litian skripsi ini-dapat d karya ilmiah
an menambah inform dibaca oleh
khususnya fakultas tar
lah

ini dapat bahan pertimb

tuk menciptakan li

Bagi

Penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan dan
pengalaman peneliti dalam hal kesehatan mental dan karakter

religius.



BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Teoritik

2.1.1. Kesehatan Men

mental tara faktor utama dalam

emampuan individu unt n diri dengan

sendiri serta lingkun a(Putri dkk.,

sehatan mental merupa i nya perilaku

u dari keluhan dan kese mental yang terganggu

ecemasan.dan psik

akan merenungkan diri
atas semua kegiatan sehingga ia akan dapat mengendalikan
serta mengontrol diri dengan baik (Ariadi, 2019).

Pendapat lain mengatakan kesehatan mental yaitu

keadaan mental yang mencakup kondisi yang baik dalam

8



menjaga emosi, psikologis, sosial, sehingga memberi
peluang seseorang untuk melakukan aktivitas sehari-hari
(Panggalo dkk., 2024;1). kesejahteraan mental merupakan
keterampilan untuk menyelaraskan diri, dengan sesama, dan

lingkungan di sekitarnya (OFM Semium, 2006;50).

i, psikologi dan sosial,

al dan mampu

Aspek Kesehatan Ment

t Marie Jahoda, sebagai i eh Utami Nur

tan mental mempunyai i a yakni;
Perilaku pribadi yang p irinya dengan

kemampuan untuk me

ciptakan diri dengan

¢) integrasi diri yang mencakup keselasaran mental,

konsistensi dalam pandangan, serta kemampuan

menghadapi berbagai tekanan yang muncul.
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d) Kemandirian diri yang meliputi unsur-unsur
pengendalian perilaku dari dalam serta tindakan yang
dilakukan secara bebas.

e) Pemahaman terhadap realitas yang objektif, tidak

dipengaruhi oleh perubahan kebutuhan, serta

ti serta kepedulian sosial.
kungan dan berbaur dengan

sari Putri dkk., 2022;

Faktor * Fisik (Biolo
berpengaruh kesehata rang. Misal
individu yang mengala i perti kanker,

akan merasa kehilang

2) Faktor Mental/ Emosi (Psikoeduktif). Faktor ini

sangat mendukung positif bagi kesehatan mental,

karena dapat membangun semangat hidup seseorang
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dalam memulihkan kesehatan baik fisik maupun
mental.

3) Faktor Sosial Budaya (Sosial Kultural). Lingkungan
kerabat dan satu darah sangat dibutuhkan guna

melengkapi konsep kesehatan mental individu.

unikasi, karena komunikasi dalam
ukan untuk menyelesaikan
t, budaya, area sekitar,
ehatan mental
ional indivi ikan masalah

(Widiarta dkk., 2023;5

tan Mental Dalam Aga
paknya agama tidak keseharian
ng. Berdasarkan penel dan Larson
, yang telah dikutip 2019). Telah

identifikasi 212 kajian il

terhadap kesehatan, sedangkan 17% tidak ada pengaruh, dan

sisanya efek negatif (Subandi, 2019;119-120).
Dalam penjelas tersebut menunjukkan agama adalah

salah satu terapi dalam menghadapi kesehatan mental.
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Dalam ajaran Islam, hal tersebut juga telah dijelaskan

melalui ayat-ayat Al-Qur’an. yakni pada surat An-Nahl ayat

97.
Gliag 1348 L ¢l 2 AT a8 535
Ayat ter jelaskan baik laki-laki maupun

amal shaleh, Allah SWT

iaan dan kesejahteraan

penghayatan
ai ketakwaan dan ibadian dan
u Nabi Muhammad S agama Islam
rika ‘tuntunan.bagi da i bisa berpikir
benar melalui bimb ang ada di
gan Al-Qur’an. Seluru

ngsi untuk penyembuh bagi

alam diri manusj

melalui pendekatan
spiritual. Hal ini mengungkapkan bahwa pada dasarnya
manusia merupakan makhluk yang memiliki keimanan yang

pada akhirnya akan kembali pada Tuhannya (Ariadi, 2019).
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5) Indikator Kesehatan Mental
Dalam buku yang ditulis oleh Sandy Ardiansyah, dkk.
terdapat beberapa indikator kesehatan mental yang telah
dikutip yakni sebagai berikut :

Menurut Bastaman (1995), dan (Eni & Kep, 2022;

Fakhriyani, apat beberapa yang termasuk ke
dalam j tal sebagai berikut;

at dikatakan mampu
. misalnya, rasa
rasa lelah, a hal yang
umbuhkan, rasa sakit g schat dan

nghambat kelancaran ke

ientasi penyesuaian dir ivi atakan sehat

ingkatkan potensinya
menuju kematangan, hingga ia mampu meraih
penghargaan dari individu lain maupun pribadi.

Menurut Kartono (2000). terdapat 4 indikator kesehatan

mental individu yakni sebagai berikut :
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a) Terdapat harmonisasi antara segala usaha dan kecakapan
yang ada pada dirinya, sehingga individu mampu
melakukan adaptasi dengan mudah terhadap tekanan
masyarakat, standar, peraturan sosial, dan perkembangan

sosial yang terjadi dengan pesat.

b) asi serta mengatur  struktur

sehingga dapat berkontribusi

miliki gairah, kondis

ribadian yang tenang d indak secara

yang telah mengutip Nurhaeni, dkk (2022). yang di

dalamnya menjelaskan tentang membedakan gangguan jiwa
dalam dua kategori, hal tersebut sekaligus menjadi indikator

kesehatan mental yakni sebagai berikut;
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a) Gangguan jiwa berat (Psikosis). Yakni gangguan jiwa
yang serius yang dapat dipengaruhi oleh faktor murni
ataupun emosional. Gejala psikosis yakni kurangnya
kemampuan dalam berpikir, reaksi emosional yang tidak

sesuai, gangguan dalam berkomunikasi, gangguan daya

ingat, ga sepsi realitas, hal tersebut dapat

individu dalam menjalankan

1 menyesuaikan
konflik batin

g belum selesai. Gej keccemasan,

rosis histerik, neurosis fi serta neurosis

esif “kemplusif dan ala tersebut

ncakup kecemasan berl an tidur atau

omnia, kelelahan, dan d n, 2023).

eberapa penjelasan indikator

penyesuaian diri

b) Mempunyai integrasi
c) Selalu giat melakukan proses realisasi sendiri atau

Mampu mengembangkan diri dan potensi
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d) Memiliki gairah yaitu semangat hidup serta merasa
nikmat terhadap kebutuhan kehidupannya

e) Tidak ada psikosis dan neurosis yaitu tidak memiliki

gejala gangguan jiwa berat maupun ringan

2.1.2.

akni pertama, m
kah laku. Yang kedua, i
kepribadian. Individu d

unya sesuai dengan kai

Dari beberapa definisi di atas maka dapat diketahui

bahwa karakter yakni mencakup pada sikap, tindakan, etika,

moral, kepribadian yang berkarakter sesuai dengan kaidah
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moral serta yang dapat membedakan individu dengan yang

lain.

Istilah Kata religius merupakan serapan dari kata
religious yang mengacu pada sifat keberagamaan yang

dimiliki oleh indiygdu. Menurut Gunawan yang dikutip oleh

jus adalah nilai karakter yang

1us yakni tingkah 1 g baik sesuai

ajaran ‘agama yang (Afni dkk.,
35). Pendapat lain igius adalah
u dan sikap yang taat da ajaran agama

dipercayainya, meng menghormati

naan kepercayaan | dan rukun dengan

ingan terhadap kepe

tercermin dalam sikap, perilaku, serta pola pikir seseorang

yang menunjukkan ketaatan terhadap ajaran agama yang
dianutnya. Sifat ini mencakup hubungan harmonis dengan

Tuhan Yang Maha Esa, penerapan nilai-nilai ketuhanan
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dalam aktivitas sehari-hari, disertai sikap saling menghargai
antarumat beragama agar tercipta kehidupan yang rukun dan

tenteram.

Maka karakter religius adalah sikap, perilaku, dan

kepribadian individu yang menggambarkan ketaatan dalam

a, menjunjung tinggi nilai-nilai
ubungan yang seimbang
rakter ini menjadi
melalui etika,

agama.

Aspek Karakter Religiu
kembangan religiulitas

an menjadi 3 aspek ya

b) Aspek Afektif. Hal ini berkaitan dengan kecakapan

mereka untuk menyukai dan merasakan perilaku yang
sesuai dengan agama yang diyakini. Kemampuan

tersebut mampu mengajari siswa untuk mempunyai
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empati dan cinta kepada masyarakat menurut agama
yang diyakini.

c) Aspek Perilaku. Hal ini berkaitan dengan kemampuan
siswa untuk memilih perilaku mana yang harus

dikerjakan dan perilaku mana yang dihindari

yang diyakini. Kemampuan ini
untuk konsisten melakukan

n aturan yang berlaku

Karakter Religi
dalam surat Yusuf ayat

rakter religius yakni :

’a merupakan hal yang uslim selain

dapat sebagai sarana da n diri kepada
ah SWT.

Rendah Hati, Seor

h banyak berjasa dan

hidupnya, tanpa
memandang latar belakang agama, suku, ras, pandangan,
aspirasi, maupun kebijakan yang dianut. Namun, penting
untuk diingat bahwa kerendahan hati kepada sesama

manusia tidak boleh membuat seseorang lalai dalam
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mengagungkan dan menyembah Allah, satu-satunya
Dzat yang paling layak untuk dipuja.

c) Sabar yakni Secara bahasa, sabar berarti memiliki
keteguhan hati dan keberanian. Dalam istilah, sabar

diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk menahan

diri saat i sesuatu yang tidak sesuai dengan
ta sebab Allah. Islam

lim yang kuat adalah

wa, selalu taat kepada
hid < Prinsip keimanan kepada Allah

k boleh tergeser oleh al ati seseorang

ena rasa terima kasih, r ak enak hati,

argal pemimpin

f) Iffah yakni menjaga kebersihan dan kesucian diri. nilai

karakter ini dapat dilihat dari sikap dalam menahan hawa

nafsu (Muntaqo dkk., 2022).
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4) Indikator Karakter Religius
Indikator karakter Religius menurut kemendiknas yang

telah dikutip oleh Benny Pratiya, dkk. (2021). yakni sebagai

berikut :

kehendak
ulusan, menjaga lingku

lindungi yang kecil d

iansah, yakni

enjalankan  aja

ci, menjalankan shalat
wajib.

b) Toleran terhadap pelaksanaan kegiatan ibadah agama lain.
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¢) Hidup rukun dengan agama lain dengan cara menerima
perbedaan kepercayaan orang lain yang berbeda, tidak
mengejek kepercayaan orang lain (Nurgiansah, 2022).

Menurut Annis Wati dan Muhlasin Amrullah ada beberapa

indikator dalam karakter religius yakni sebagai berikut :

a) Berperilaku yang taat terhadap agama yang

agama lain.

disimpulkan

rhadap kedamaian

si terhadap kepercayaa

2.1.3. Peran Kesehatan Mental Terhadap Karakter Religius

Siswa
Kesehatan mental berperan penting dalam

membangun karakter religius siswa. Individu yang sehat
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secara mental cenderung memiliki kestabilan emosi,
ketenangan dalam beribadah, dan kematangan dalam

berpikir serta bertindak sesuai dengan nilai-nilai keagamaan.

Selain itu, dengan memasukkan ajaran Islam dapat

mengatasi masa psikologis, dan juga memberikan

ng dapat meningkatkan kualitas

Allah SWT.

Konseling tersebut bis
sif Islami yakni pen eluruh yang
abungkan nilai-nilai

untuk membantu

rkan emosi negatif dan
mencapai ketenangan batin. Dengan dasar filosofis yang
kokoh serta dampak positif terhadap kesehatan mental dan
spiritual, metode ini berpotensi menjadi strategi yang efektif

dalam pembentukan karakter, kemandirian, dan ketangguhan
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dalam menjalani kehidupan (Ussolikhah & Winarso,

2024:39)

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan

Fatimah (2019) dengan penelitiannya tentang pengaruh

kesehatan mental ter il belajar siswa pada mata Pelajaran

n itu terletak’ pada te akan dalam
ator, penelitian ini
ntang pentingnya keseh

'Al. (Fatimah, 2019).

m Pemikiran IBN
Ibn Miskawaih adalah
keadaan jiwa yang mendorong individu untuk melakukan secara
spontan tanpa pertimbangan rasional, mencerminkan keadaan

mental yang dapat berubah melalui latihan dan kebiasaan.
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Perbedaannya terletak pada variabel serta pendekatan yang
digunakan yakni [/library research dan kuantitatif sedangkan
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (Samnuranto,

2017).

Nadia Ayu Putri dagy Burhanuddin Ridlwan (2024) dengan

penelitiannya tent Mental Dan Implikasinya Dalam
Pendidikan emikiran Zakiah Daradjat,
dalam membangun
latthan dan
serta terletak

penelitian ini terletak p

annya yakni penelitian ia putri ayu,

s pendekatan kualitati enelitian ini
ekatan kuantitatif (Putri
r Afifah, dkk, (2024). nnya tentang

ndidikan Agama Islam

perbedaan penelitian tersebut terletak pada arah variabelnya

yakni PAI mempengaruhi kesehatan mental dan penelitian ini
kesehatan mental mempengaruhi karakter religius, namun keduanya

sama-sama membahas tentang sama-sama membahas keterkaitan
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antara aspek keagamaan dan kesehatan mental siswa, selain itu
terletak pada pendekatannya yakni kualitatif dan penelitian ini
menggunakan kuantitatif. Memberikan kontribusi pada pemahaman
tentang pentingnya integrasi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan

salah satunya karakter religius untuk mendukung kesehatan mental

siswa. (Afifah dkk.,
Aurel Vernd . al berjudul “Kolerasi antara

engan Hasil analisis

tal. Nilai signifikansi 3 (p < 0,05)

korelasi (rs) 'sebesar kkan bahwa

i tingkatAkhlakdslami y eorang, maka

tan mentalnya cenderu . Temuan ini

slami, seperti

ada jenis
an’s rho sedangkan
penelitian ini menggunakan uji regresi linear sederhana (Vernisha
dkk., 2024).

Apipudin (2016), jurnal berjudul “Peningkatan Kesehatan

Mental Melalui Pembinaan Akhlak (Analisis Pemikiran Al-
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Ghazali). Dengan hasil Al-Ghazali menekankan bahwa kesehatan
mental dapat ditingkatkan melalui pembinaan akhlak dengan tiga
pendekatan utama: mujahadah (upaya sungguh-sungguh melawan
hawa nafsu), tazkiyat al-nafs (pensucian jiwa dari sifat-sifat tercela),

dan riyadhah (latihan spiritual untuk menyucikan jiwa).

Perbedaannya t da variabelnya dan teori yang
digunakan yakni kualitatif

endekatan kuantitatif

memiliki kontribusi ni kesehatan
Al berperan sebagai pe batasi siswa

yang tidak sesuai se

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir ialah suatu konsep yang menggambarkan

serta menjelaskan tentang keterhubungan antarvariabe. Kerangka
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berpikir bisa dikatakan dengan rumusan masalah yang disusun untuk
membantu peneliti dalam membuat hipotesis penelitian (Priadana &
Sunarsi, 2021: 104). Kerangka berpikir dalam penelitian ini

bertujuan agar melihat bagaimana pengaruh kesehatan mental

terhadap karakter religius.

dan

karakter religius. Tid guan mental
n seseorang untuk lebih dan manahan
engendalikan-perilaku i adaan mental
dapat menghambat ses emahami dan

arakter religius.
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cinta damai
dan rukun

toleransi

Taat

Karakter

Kesehatan Mental (X)

Religius (Y) saling
Melindungi

Bekerja Sama

Teguh
Pendirian
2.1 Skema Kerangka
2.4 Hi i ian
adalah pernyataan ya sif: entara yang

rkiraan atau asumsi tentang sesuatu vang diamati

eneliti menggunakan
hipotesis a menunjukkan adanya korelasi 2

variabel, sedangkan Hy tidak adanya hubungan 2 variabel.

Penjelasan

a. Variabel independen (X) = Kesehatan mental
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b. Variabel dependen (Y) = karakter religius
maka rumusan hipotesis penelitian ini yakni:
a. Hop : “tidak terdapat pengaruh kesehatan mental terhadap
karakter religius siswa”

b. H, : “terdapat pengaruh kesehatan mental terhadap karakter

religius”



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Terdapat dua sasaran nelitian ini yakni variabel bebas (X)

kesehatan mental, (Y), yaitu karakter religius.

enelitian ini yakni re ana. Regresi
erupakan adanya hal sa
satu variabel bebas dan i ikat, di mana
dua hal tersebut me sikan dalam

ini dirancang

3.2 Populasi

3.2.1. Populasi
Populasi yaitu merujuk pada semua objek atau
seseorang yang mempunyai kepribadian khusus, jelas, dan
lengkap, yang menjadi subjek penelitian. Dalam penelitian

terdapat beberapa objek yakni seperti orang, perusahaan,
31
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media dan sebagainya (Mahmud, 2011;154). Populasi pada
skripsi ini yakni siswa kelas IX di SMP Salafiyah

Pekalongan sebanyak 232 peserta didik, terdiri dari 7 kelas

yakni IX A - IX G.

Jumlah

33

33

33

33

33

33

34

Sampel | yaitu kompo pilih  sebagai

ilan dari populasi atau uruhan objek

edang diteliti (Mahmud, . untuk penelitian

akai sampel rumus sl

N
n= =
1+ N(e)

n : ukuran sampel

N : jumlah populasi
e : tingkat kesalahan (10% - 0,10)

n: 232+ (1+232(0,10)%)
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n: 232+ (1+232(0,01))
n:232+(1+232)
n:232+3,32

n: 69,88

dibulatkan menjadi 70 siswa.

tian merupakan sebua ifatnya telah

bentuk angka (kuantit disebut juga
engan kata lain, variabe ang memiliki
ik dalam bentuk kualit antitatif, dan
rubah-ubah (Siregar, 2 el penelitian

jadi 2 yakni variabel bebas dan vari

penelitian ini variabel independent yakni kesehatan mental siswa

kelas VIII SMP Salafiyah Pekalongan yang diberi simbol (X).

b. Variabel Dependent
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Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang
terikat oleh variabel independent atau bebas. Dalam penelitian ini

variabel dependent yakni karakter religius, yang diberi simbol (Y).

3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

suatu proses baik data primer
dalam analisis adalah
yang diperoleh
diteliti atau
menguji  kebenaran telah dibuat
iregar; 2017;17). Dala sumber data
hasil “angket siswa k P Salafiyah
n data dari literatur dan seperti buku,

dan penelitian terdahul

t atau Kuesioner

melalui rupa pernyataan atau
pernyataan secara tertulis kepada pewawancara untuk dijawab.
Terdapat dua macam pertanyaan dalam kuesioner yakni pertanyaan

tertutup dan pertanyaan terbuka. Dalam kuesioner pertanyaan

tertutup disusun berupa pernyataan dengan menggunakan skala 1-5
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yang bertujuan memperoleh data yang bersifat interval. Dengan

contoh sebagai berikut :

Tabel 3.2 Skor butir pernyataan pada skala likert

No. Jawaban Skor Skor
pernyataan | pernyataan
negatif positif
1 5

2 4

3 3

4 2

1
ner adalah metode data yang
peneliti mengkaji sikap akhlak, serta

arakteristik individu uta lompok yang
ak oleh sistem yang dian

2017;21). Kuesioner

Studi pustaka dikerjakan melalui cara menganalisis dan

memperoleh data dari literatur dan sumber lainnya. Yang diyakini
mampu memberikan informasi terkait penelitian ini, seperti buku,

jurnal, artikel, dan penelitian terdahulu.
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3.4.4. Instrumen Penelitian
Dalam tahap instrumen penelitian, peneliti menyusun kuesioner
yang dikembangkan dari determinasi variabel terkait dengan
Kesehatan mental dan karakter religius siswa kelas IX di SMP

Salafiyah Pekalongan. Untuk pengumpulan data setiap variabel,

penelitian ini meng t penelitian yang disusun peneliti

lah itu diuji validitas serta

skala yang terendah aling tinggi.
onstruk teori pengemba
ori yang telah dikaji m.

igunakan untuk meran berdasarkan

No. | Variabel Indikator | Instrumen Penelitian Butir
1. | Karakter Cinta 1. | Saya lebih suka | 1.
Religius damai dan menyelesaikan masalah
Benny rukun dengan berdialog dari
Pratiya, dkk pada bertengkar
(2021), T 2. | Saya tidak bisa menahan | 2.
Heru emosi saat sedang marah
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Nurgiansyah,
(2022), wati
& amrullah
(2022)

Toleransi Saya  tidak  pernah | 3.
mengganggu
pelaksanaan ibadah
agama lain
Saya tidak ikut | 4.
mengejek atau membuli
teman yang berbeda
Taat Saya jarang | 5.
melaksanakan  ibadah
wajib
Saya berusaha menaati | 6.
perintah agama dalam
kehidupan sehari-hari.
a berani melaporkan | 7
g guru jika terjadi
E terhadap
aya a teman | 8
dip& an tidak
Bekerja nghargai | 9
sama pat ¢ lain saat
a ke pk
nera nang jika | 10
t kerja
pok
Teguh era gatakan | 11
pendirian ? jika
ang dengan
kemampuan yang saya
miliki.

Berdasarkan konstruk teori kesehatan mental (£1) sebagaimana

disampaikan pada teori yang telah dikaji, maka disusunlah kisi-kisi
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yang kemudian digunakan untuk merancang instrumen berdasarkan

indikator-indikator dalam bentuk pernyataan. Secara mendalam

indikator variabel laten eksogen kesehatan mental disajikan dalam

tabel 3.4 Sebagai berikut :

Tabel 3.4 Instrug

Penelitian Variabel Independen

No. | Variabel strumen Penelitian Butir
1. | Kesehatan Saya mudah beradaptasi | 1
mental hlingkungan sekolah

Ard erasa takut atau | 2
perlebihan  jika
%‘ ngan orang
O D
ntegra51 ang ]lka 3
1ku isasi
dalam | 4
kut kegiatan
arak
belu ngetahui | 5
s1 Y3 la di diri
me rencana | 6
njutnya
Gairah kurang | 7

9, U

> 4
r

terhadap

an

]

djdran

r munikasi
DAl

mampu
dengan

erhadap teman

Saya

mengendalikan
ketika lagi marah

mampu
emosi

10

Saya mampu

waktu lama

berpikir

jernih dan fokus dalam

11

Neurosis 1. | Saya

gangguan tidur

tidak memiliki

12
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3. | Saya memiliki fobia | 13
tertentu

Instrumen penelitian yaitu media yang diterapkan untuk
mengumpulkan, mengelola, dan menafsirkan informasi yang
didapat dari responden dengan menerapkan pola pengukuran yang

sama (Siregar, 2017;46, instrumen penelitian bisa dipercaya,

ji melalui uji validitas dan uji

berupa Validitas i as konstruk
validitas yang berhu sejauh mana
s dapat mengukur secar. g sebenarnya

1, sejalan dengan konse teoritis yang

tipikal seperti sikap,
ketertarikan,  persepsi  diri, pengendalian diri, pola
kepemimpinan, serta motivasi meraih prestasi. Selain itu

berhubungan dengan performa maksimum seperti, tes potensi,
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kecerdasan, kognitif, kecerdasan emosional dan sebagainya

(Djaali & Muljono, 2008;51).

2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas yaitu uji konsistensi untuk mengidentifikasi

sejauh mana tingkatakeseimbangan dan konsistensi dalam

mengukur vari ilitas untuk menguji seberapa jauh
asil yang sama apabila

ng sama. reliabilitas

35T
tersaji, tahap selanjut mproses dan
lisis data merupakan p tu penelitian

engan menganalisis se didapat dari

an seperti dokumen, ca rekaman, dan

dilakukan dengan
meninja ya guna menghasilkan
suatu kesimpulan (Priadana & Sunarsi, 2021;203). Analisis
deskriptif dilakukan dengan memanfaaatkan perangkat lunak /BM
SPSS Statistic 22 for windows, selanjutnya hasilnya dideskripsikan

dan diiringi dengan tabel atau histogram.
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3.5.2. Uji Prasyarat Analisis Data
Penelitian ini, sebelum melakukan analisis data utama,
dilakukan wuji prasyarat bertujuan membuktikan bahwa data
memenuhi asumsi yang dibutuhkan melalui uji normalitas, uji

linieritas, dan uji hipotesis.

1. Uji Normalitas
k menganalisis apakah data
berdistribusi normal.

0gorov-Smirnov

g. atau signifikasi atau
si adalah tidak nermal.
ig. atawsig signifikasi ilai ilitas > 0,05

istribusi adalah normal

mus regresi.

Kriteria pengujian :

a) Jika p > 0,05, maka hubungan linier diterima atau bisa
dikatakan terdapat hubungan yang linier antara variabel

independent dan variabel dependent
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b) Jika p <0,05, maka hubungan tidak linier atau bisa dikatakan
tidak ada hubungan yang linier antara variabel independent
dan variabel dependent.

3. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban penelitian yang bersifat

sementara (Pria narsi, 2021;204). Adapun untuk

ah berikut;

is regresilinear-sederha

bX +e

arakter Religius

e : eroe (galat) atau dipengaruhi oleh faktor lain

¢) Melihat hasil uji signifikan (uji t)
Jika p-value < 0,05, maka Ho ditolak dan H. diterima

(pengaruh signifikan)
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Jika p-value > 0,05, maka Hy diterima dan H, ditolak (tidak
ada pengaruh signifikan)
d) Menafsirkan koefisien regresi

Jika b > 0, maka kesehatan mental berpengaruh positif

terhadap karakter religius




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Tingkat Kesehatan Mental Siswa Kelas IX di SMP Salafiyah

Pekalongan.
Analisis
maka langkah

ik. Adapun hasil

diawali dari paling i esar sebagai

el 4.1 data angket keseh

ANGKET DARI TERKE
GA TERBESAR

41 43 45
41 43 45
43

37 39 41 43 45 47 57

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai terendah

adalah 26 sedangkan nilai tertinggi adalah 57, dengan jumlah

44
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keseluruhan 2.952. selanjutnya dapat dianalisiskan data
lanjutan dengan langkah sebagai berikut :
1. Menentukan tabel distribusi frekuensi (f)

a. Mencari interval kelas (K) dengan rumus;

K=1+33logN

R = Xmaks - Xmin

=57-26

Jadi rentang data a
Mencari panjang in rumus;

I=R:K

menjadi 5.
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Tabel 4.2 frekuensi angket kesehatan mental

No Interval Kelas (K) Kategori Frekuensi

(n)

1 26-30 Sangat Tidak Baik 1

2 31-35 Tidak Baik 3

3 36-40 Kurang baik 23

4 41-45 Cukup 25

5 46-50 Cukup baik 16

6 51-55 Baik 1

7 Sangat Baik 1
70

= mean (nilai

= jumlah nilai

Dengan demikian, nilai rerata pada variabel

kesehatan mental kelas IX di SMP Salafiyah Pekalongan
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adalah 42,1 dan berdasarkan pada tabel 4.2 maka

termasuk ke dalam cukup.

4.1.2  Tingkat Karakter Religius Siswa Kelas IX di SMP Salafiyah

Pekalongan

Analisis da angket karakter religius kelas IX

n hasil angket dimulai dari

Jumlah
terbesar
50 52 53 5
50 52 53 5
50 52 53 5
50 52 54 5
51 52 54 5
51 52 54 5 3.651
51 52 54 5
51 52 54 5
51 52 54
52 54

39 sedangkan nilai
terendah han 3.651. dari hasil
tersebut maka dapat dilakukan analisis dengan langkah-langkah
berikut :

1. Menentukan tabel distribusi frekuensi (f)

a. Mencari interval kelas (K) dengan rumus;
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K=1+33logN
=1+3,31og70
=1+6,088

=7,088

Jadi jumlah interval kelas dibulatkan menjadi 7.

data adalah

atas menjadi

Ategori Frekuensi (n)

Tidak Baik 1

dak Baik 1

3 45-47 Kurang Baik 3
4 48-50 Cukup 20
5 51-53 Cukup Baik 20
6 54-56 Baik 17

7 57-59 Sangat Baik 6

8 60-62 Sangat Baik Sekali 2
JUMLAH 70
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2. Mencari rerata angket karakter religius kelas IX di SMP
Salafiyah
Pekalongan, dengan rumus sebagai berikut :

X1

Mean (X) = N

Keteranga

ilai rerata) variabel X

variabel X,

Dengan demikian, nilai iabel karakter
gius kelas'IX di SMP ongan adalah
termasuk ke

16 dan berdasarkan pad

am cukup baik.

1 penelitian. Analisis
dilakukan menggunakan korelasi Product Moment melalui IBM
SPSS Statistics 22, dengan nilai r hitung yang diambil dari

Corrected Item-Total Correlation. kemudian dibandingkan
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dengan nilai r tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat

kebebasan:

Df=n-2

=70—-2=068

t Moment pada taraf signifikan

Keterangan

[

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

O |0 (I[N |W |k~ W

5

6

7 0,434 0,235 Valid
8 0,568 0,235 Valid
9 0,413 0,235 Valid
10 0,316 0,235 Valid
11 0,401 0,235 Valid
12 0,450 0,235 Valid
13 0,440 0,235 Valid
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Dari data di atas, dapat disimpulkan rhitung > rtabel dan bernilai

positif/ valid

2) Uji Reabilitas Data

Hasil uji relj da butir pertanyaan pemahaman,

sikap, dan ilai Cronbach’s Alpha lebih

S Statistic

sing variabel penelitian

Tabel 4.6 Hasil Uji

inyatakan reliabel atau

Variabel

keterangan

sehatan Mental

Reliabel

rakter Religius

Reliabel

tersebut menunj

dalam penelitian ini

reliabel. Hal ini berarti bahwa angket yang digunakan bersifat

konsisten dan dapat diandalkan untuk mengukur variabel dalam

penelitian.




4.1.3

Uji Normalitas Data

data berskala ordinal, interval, atau rasio, analisis parametrik

Siswa Kelas IX di SMP Salafiyah Pekalongan.

Pengaruh Kesehatan Mental Terhadap Karakter Religius

Uji normalitas umumnya dipakai Dalam pengukuran

Tests of Normality
Kolmogorav-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
karakter religius .087 70 200 981 70 354
kesehatan mental .087 70 2007 972 70 116

* This is a lower hound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.7,

diperoleh nilai:

> (0,05 maka distribusi adalah normal

atau nilai probabilitas
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a) Variabel kesehatan mental (X) memiliki nilai
signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 dan
Shapiro-Wilk sebesar 0,116.

b) Variabel karakter religius (Y) memiliki nilai

signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 dan

Uji linearitas Dbertuj
hubungan antara varia

r religius (Y)-bersifat

i Test for Linearity den

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
y*x Between Groups  (Combined) 521.498 18 28.972 2.226 013
Linearity 167477 1 167477 12.868 001
Deviation from Linearity 354.020 17 20.825 1.600 099
Within Groups BG3.774 51 13.015
Tatal 1185.271 69

Dasar pengambilan keputusan:

a) Jika Sig. Deviation from Linearity > 0,05 — hubungan linear
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b) Jika Sig. Deviation from Linearity < 0,05 — hubungan tidak

linear

Berdasarkan hasil uji linearitas diperoleh:

a) Nilai Sig. Linearity = 0,001

b) Nilai Sig. Deviation from Linearity = 0,099

Karena nilai i Deviation from Linearity sebesar

an dari analisis regresi

besarnya pengaruh vari

Statistic 22.

‘ltput Regresi Linear

Model Summary
‘ Adjusted R

Model R R Square Square

Std. Error of
the Estimate

1 .376° A41 129

3.86879

a. Predictors: (Constant), kesehatan mental
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Berdasarkan tabel Model Summary menunjukkan
nilai R sebesar 0,376, yang mengindikasikan
hubungan yang rendah antara kesehatan mental
terhadap Y (karakter religius). Nilai R Square sebesar
0,141  berarti kesehatan mental memberikan
pengaruh yakni 14,1%  terhadap Y (karakter
religius), sedangkan sisanya 85,9% dipengaruhi oleh

variabel lain.

Tabel 4.10 Tabel Anova Regresi Linear Sederhana

ANOVA®
Sum of
Mode] Souares df Mean Square F 3ig.
1 Regression 167.477 1 167.477 11.189 oo1®
Residual 1017.794 68 14.968
Total 1185.271 E]

a. DependentVariable: karakter religius

h. Predictors: (Constant), kesehatan mental

erdasarkan tabel A

10,05 (0,001 <0,05),
engan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara

kesehatan mental terhadap karakter religius siswa.
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Tabel 4.11 Tabel Coefficients Regresi Linear Sederhana

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients 95 0% Confidence Interval for B
Madel B Std. Error Beta t Sig. LowerBound | Upper Bound
1 (Constant) 38.656 4.063 9.515 .0oo 30.540 46.763
kesehatan mental 320 0496 376 3.345 001 128 A1

a. Dependent Variable: karakter religius

Dari output uji regresi linear sederhana pada tabel

4.10, maka dj maan sebagai berikut;

rhana di atas

Persamaan tersebut m bahwa setiap

an satu satuan pada var mental akan

katkan karakter religi 0. Koefisien

bernilai /positif, yan ngan antara

atan mental dan karakt

Coefficients diperoleh
nilai t hitung sebesar 3,345 dengan nilai signifikansi sebesar
0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001

< 0,05), maka Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian
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dapat disimpulkan bahwa kesehatan mental berpengaruh

secara signifikan terhadap karakter religius siswa.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Tingkat Kesehatan Mental Siswa Kelas IX di SMP Salafiyah

Pekalongan

iteria penilaian kes ilai tersebut

dalam. kategori .. cukup

hatan mental

antara

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa
berada dalam kondisi mental yang cukup baik dalam menjalani
aktivitas pembelajaran di sekolah. Siswa yang memiliki

kesehatan mental yang cukup baik cenderung mampu
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mengendalikan emosi, memiliki rasa percaya diri, serta mampu

menjalin hubungan sosial yang baik dengan teman maupun guru.

4.2.2  Tingkat Karakter Religius Siswa Kelas IX di SMP Salafiyah

Pekalongan

elitian yang diperoleh dari siswa

da siswa dan anak-ana
ndakan yang baik terh ng maha esa

anusia. Dengan kegi

manusia (Fahruddin, 2022;24).

Dengan demikian, bahwa kondisi karakter religius siswa

kelas IX di SMP Salafiyah Pekalongan menunjukkan cukup
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baik. Hal ini dikarenakan melalui pembiasaan-pembiasaan di
sekolah yang dapat membentuk karakter religius siswa.
4.2.3 Pengaruh Kesehatan Mental Terhadap Karakter Religius

Siswa Kelas IX di SMP Salafiyah Pekalongan

Dari hasil analisis regresi linear sederhana yang telah

dilakukan, dipero i koefisien determinasi (R Square)
yakni 0,141 kasi bahwa variabel kesehatan

aruh sebesar 14,1%

nya, berdasarkan ha didapat nilai

1 sebesar 0,001 < O, disimpulkan

del regresi yang digu enelitian ini
Dengan demikian, dapa hwa variabel

mental secara bersama ruh terhadap

wa kesehatan mental
berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter religius
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kesehatan
mental siswa diikuti oleh peningkatan karakter religius yang

dimilikinya.
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Pendidikan karakter harus diberikan sejak usia dini untuk
menghadapi berbagai tantangan dimasa yang datang yang
bertambah rumit, seperti kurangnya kepedulian dan rasa peduli
anak terhadap area sekitar, kurangnya rasa tanggung jawab, tidak

percaya diri, dan sebagainya. Karakter yang kokoh merupakan

pandangan dasa beri manusia kemampuan untuk
hidup dala kan dunia yang sarat dengan

dari kekerasan dan

sehatan_ mental mem
k karakter religius sis pengaruhnya
dalam kategori rendah. , diperlukan
dari pihak sekolah, gu ng tua untuk

g kesehatan mental sis

ligius secara optimal.



BABYV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang berjudul

alafiyah Pekalonga nyai kondisi

g relatif stabil, meski ukan aspek
embangkan.
ter religius siswa ke P Salafiyah

Baik dengan

karakter religius siswa dalam pembelajaran PAI kelas IX di SMP

Salafiyah Pekalongan. Hal ini diperkuat oleh hasil uji hipotesis yang
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, sehingga Ho

ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, semakin baik kesehatan

61
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mental siswa, maka semakin baik pula karakter religius yang
dimiliki siswa. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,141 menunjukkan
bahwa kesehatan mental memberikan kontribusi sebesar 14,1%
terhadap karakter religius siswa, sedangkan 85,9% dipengaruhi oleh

faktor lain di luar penelitian.

5.2 Saran

1. Bagi Sekola

ikan nilai-nilai igi iap kegiatan

Disarankan peneliti berikutnya mengembangkan penelitian ini

dengan menambah variabel berbeda, yang mempengaruhi karakter
religius siswa, seperti lingkungan keluarga, pergaulan teman sebaya,

serta menggunakan metode penelitian yang lebih beragam.



63

DAFTAR PUSTAKA

Afifah, J. N., Lukman, Z. A., Indriyanti, A., & Anwar, S. (2024).
Kontribusi Pendidikan Agama Islam terhadap Kesehatan Mental.
Intelektual: Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman, 14(1).
https://doi.org/10.33367/ji.v1411.5333

Afni, N., Arifa, A., & Sari, H. P. (2025). Peran Pendidikan Islam Dalam
Membentuk Karakter Si Di Era Revolusi Industri 4 . 0. urnal
Pendidikan, Sosial iora QOSIM : Jurnal Pendidikan,

Sosial & 3(2), 531-540.
https://doi.org/, . /jq.v3i2.935
Ahsanulkhaq, . Religius Peserta Didik

., Aprianti, Setyawati, . rtanto, A. A.
lajaran Statistika Meng e SPSS untuk
an Reliabilitas. JURN. 6(4), 6491—
asic.org/index.php/basi lajaran

Peningkatan Kesehatan i Pembinaan
isis Pemikiran Al-Ghaz katika Jurnal
ikan, 10(2), 92—103.

Tribakti, I:, Suprapto, Yunike

te da

. 3(2), 118.
https://doi.org/10.32502/sm.v312.1433

esehatan,

Barus, G. (2022). Hasil Survei I-NAMHS: Satu dari Tiga Remaja
Indonesia Memiliki Masalah Kesehatan Mental. Universitas Gajah
Mada. https://ugm.ac.id/id/berita/23086-hasil-survei-i-namhs-satu-
dari-tiga-remaja-indonesia-memiliki-masalah-kesehatan-mental/



64

Desti Azania, & Naan, N. (2021). Peran Spiritual Bagi Kesehatan Mental
Mahasiswa di Tengah Pandemi Covid-19. HUMANISTIKA : Jurnal
Keislaman, 7(1), 26-45.
https://doi.org/10.55210/humanistika.v7i1.384

Djaali, & Muljono, P. (2008). Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan.
Grasindo.

Fahruddin, M. (2022). Pola Pendidikan Karakter Religius Melalui
Islamic Boarding School diIndonesia: Potret tsts kelola pendidikan
di Pesantren NU, M, iyah dan Hidayatullah. CV Pustaka
Pradaban.
https://www.g Pola_Pendidikan Karakter
=id&gbpv=1

pada Remaja i. 1VE: Journal
cience Research,
/index.php/Innovative%

(2023). Kesehatan Ji
nesia. https://rsjrw.id/art

., Nur’aini, Sari, A., &
ntal. CV. Azka Pustaka.

,A., Afifah, S.N., & M
a dan Tren Bunuh Diri:

PAI,  Siaran Pers.
tat-januari-november-

Mahmud. (2011). Metode Penelitian Pendidikan. CV pustaka Setia.

Mansyur, Y. Al, & Salim, H. (2023). Peran Pendidikan Agama Islam (
PAI ) Dalam Menjaga Kesehatan Mental Siswa di SMP Negeri 2
Wonogiri. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 12.

Maryam, S. A. (2025). Maintain Your Mental Health (1. Rohimat, Ed.).
Edwrite Publisher.



65

https://www.google.co.id/books/edition/Maintain_Your Mental H
ealth/NIXAEQAAQBAIJ?hl=id&gbpv=0&kptab=overview

Muntaqo, R., Ridlwan, Sukawi, Z., & Muntaqo, L. (2022). Nilai-Nilai
Karakter Religius Dalam Surat Yusuf Ayat 23-24. Belajea: Jurnal
Pendidikan Islam, 7(2), 121-134.
https://doi.org/10.29240/belajea.v712.4202

Nasution, S. (2012). Metode Research (Penelitian [lmiah). PT Bumi
Aksara.

Nurgiansah, T. H. (2 idikan Pancasila sebagai Upaya

al Basicedu, 6(4), 7310-7316.

. Mohd. R. F,,
Judijanto, L.
T. Sonpedia

an Mental (P. 1. D
onesia.

roni, Cholily, Y. M.,
rakter Religius Paling
Academia

ah (S. Anam,
Publication.
idikan_Karak
dg=indikator

Penelitian Statistik (Z. R. Ramadona, Ed.). Batam Publisher.

Salafudin, & Dewi, H. L. (2022). Statistika Inferensial Untuk Penelitian
dan Pengembangan Pendidikan (1 ed.). Kencana.

Samnuranto, A. (2017). Pengaruh kesehatan jiwa terhadap akhlak dalam
pemikiran ibn miskawayh [UIN Syarif HIDAYATULLAH]. Dalam
UIN Syarif HIDAYATULLAH.



66

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/36526/1
/AKMAD SAMNURANTO - FUF.pdf

Sarmini, Putri, A., Maria, C., Syahrias, L., & Mustika, 1. (2023).
Penyuluhan Mental Health Upaya Untuk Meningkatkan Kesehatan
Mental Remaja. MONSU’ANI TANO Jurnal Pengabdian
Masyarakat, 6(1), 154-161.
https://doi.org/10.32529/tano.v611.2400

Siregar, S. (2017). Metode Egwelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan
Perbandingan Perhit, ual & SPSS (4 ed.). Kencana.

Subandi. (2019). Ps Kesehatan Mental. Pustaka

Pelajar.

Sukatin, & ikan Karakter. Penerbit

ogi Penelitian:
nerbit Takaza

inarso, W. (2024). mo
atan Mental Holistik.

presif Islam
antara Abadi

, B. A., & Intan, N. (2
sehatan Mental. JIPKM .
Masyarakat,

strengthening-our-
response/?gad_source=1&gclid=CjwKCAiA9bq6BhAKEiwAH6b
qoPv_sENAFxLPWICDq9kVa6bqJBOnoUB 5SNMVyc8rX116Wyl
BC_0OdIBoCUIAQAvVD BwE

Widiarta, Ns. M. B. O., Rahayuni, Ns. . G. A. R. R, Putra, Ns. I. P. G. Y.
S., Riyanto, D., Rahmi, N. C., Ariyani, L., Agustiningsih, Pertiwi,
N. E. R., Surudani, C. J.,, & Welly, N. (2023). Buku Ajar



67

Keperawatan Kesehatan Mental (P. 1. Daryaswanti, Ed.). PT.
Sonpedia Publishing Indonesia.

Yusuf, A. (2020). Pesantren Multikultural Model Pendidikan Karakter
Humanis-Religius di Pesantren Ngalah Pasuruan (Nuraini, Ed.). PT
Rajagrafindo Persada.

—~\vfr



LAMPIRAN 1

68

INSTRUMEN PENELITIAN

KISI-KIST INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET VARIABEL'Y

No.

Variabel

Indikator

Instrumen Penelitian

Butir

1.

Karakter
Religius
Benny
Pratiya,
(2021),
Heru
Nurgj
(2Q

dkk

Cinta
damai dan
rukun

1.

Saya lebih suka
menyelesaikan masalah
dengan berdialog dari
pada bertengkar

Saya tidak bisa menahan
emosi saat sedang marah

3

Saya  tidak  pernah

mengganggu
elaksanaan

pa lain

ibadah

tidak ikut
atau membuli
b berbeda

jarang
ibadah

Saya
ela
ajib

an

saha menaati
gama dalam
sehari-hari.

aya
erin

chid

Saling
melindungi

Bekerja '

aya
cpad
emb
>ma

1 melaporkan
jika terjadi
terhadap

Saa [NCINOCIJ C11]

e
hargai

’ ain saat

elompok

lya merasa senang jika
da tugas kerja
kelompok

10

Teguh
pendirian

Saya berani mengatakan
“Tidak” jika
bertentangan dengan
kemauan saya

11

Saya tidak ikut-ikutan
hanya karena ingin

diterima oleh teman.

12
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1. | Saya berani | 13
menyampaikan
pendapat di depan kelas.

2. | Saya tidak yakin dengan | 14
kemampuan yang saya
miliki.

INSTRUMEN PENELITIAN VARIABER X
No. | Variabel Instrumen Penelitian Butir
1. | Keseha 1. | Saya mudah beradaptasi | 1
me ). di lingkungan sekolah
A . Saya merasa takut atau | 2
023) mas berlebihan jika
aeni l icara dengan orang
dkk. (20 B b dikenal
Integras ‘ Sa asa senang jika | 3
merl organisasi
Saya tif  dalam | 4
neng kegiatan
nas t
Sayal mengetahui | 5
oter ng ada di diri
aya
Sayal iliki rencana | 6
yend| selanjutnya
Gairah Sayal assa kurang | 7
terhadap
DEREE Saya
o1; pu | 8
‘F flengan
*lajaran
a mampu | 8
erkomunikasi dengan
baik terhadap teman

2. | Saya mampu | 9
mengendalikan ~ emosi
ketika lagi marah

3. | Saya mampu berpikir | 10
jernih dan fokus dalam
waktu lama

Neurosis 1. | Saya tidak memiliki | 11

gangguan tidur
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3. | Saya memiliki fobia
tertentu

12

—~\vfr
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LAMPIRAN 2
PANDUAN ANGKET

Nama :
Absen :
Kelas :

Isilah setiap pernyataan berikut emberikan tanda silang (x) pada
jawaban yang paling sesuai de u pendapat Anda.

Keterangan :

Sangat Setuju
Setuju
Netral

o po o

kehidupan sehar e

7 Saya berani melaporkan
kepada guru jika terjadi
pembullyan terhadap teman
8 Saya membela teman jika
diperlakukan tidak adil.

9 Saya menghargai pendapat
orang lain saat bekerja
kelompok.
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10 | Saya merasa senang jika ada
tugas kerja kelompok.
11 | Saya berani mengatakan
“Tidak” jika bertentangan
dengan kemauan saya.
12 | Saya tidak ikut-ikutan hanya
karena ingin diterima oleh
teman.
13 | Saya berani menyampaikan
pendapat di depan kelas.
14 | Saya tidak yakin dengan
kemampuan yang saya
miliki. “
15 | Saya mudah berad ‘~
lingkungan sek k
16 | Saya meras au cem N
berlebihg Crbica
denga ang b
dikeng
17 | Saya A S€ a
meng rar
18 | Saya ¢ ala gikuti
kegiat Asya
19 | Sayal me ui
potens g ad iri saya.
20 | Sayat iki 1 1a
pendig sela ya.
Saya 1 a ku buas
terhad saya
gsentrasi
emosi ketika % ‘
Saya mampu b ir e
dan fokus dalan
25 | Saya tidak memiliki
gangguan tidur
26 | Saya memiliki fobia tertentu
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LAMPIRAN 3
PANDUAN STUDI PUSTAKA

Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan
dengan penelitian tentang pengaruh kesehatan mental terhadap karakter religius
siswa. Sumber pustaka diperoleh dari buku, jurnal, skripsi, dan sumber ilmiah
lainnya yang relevan dengan penelitian.

—~\vfr
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LAMPIRAN 4

HASIL ANGKET

Hasil Angket 1-14 (Variabel Y)

14

13

12

11

10

9

8

2

1

NAMA

R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
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R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47

pengolahan data.
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Hasil Angket 15-26 (Variabel X)

22 123 |24 25|26

19 120 | 21

18

17

16

15

NAMA

R37
R38
R39
R40
R41
R42
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R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51

R52
R53

R58
R59
R60
R61

R62
R63
R64
R65
R66
R67
R68
R69
R70
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LAMPIRAN 5
HASIL ANALISIS STATISTIK
Output Validasi X dan' Y

Correlations

X1 %02 %03 X048 %05 X06 X07 X08 X08 %10 ] IH TOTAL
%01 Pearson Correlation 1 -.050 142 232 201 113 185 085 023 180 24T 2617 478"
Sig. (2-tailsd) Ba2 240 054 095 352 124 482 850 136 039 029 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
%02 Pearson Correlation -050 1 048 226 168 -003 083 137 227 470 138 001 300"
Sig. (2-tailsd) 682 Ba6 060 166 ag1 494 257 058 159 254 592 001
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
%03 Pearson Correlation 142 048 1 150 265" 140 117 077 121 072 .03 245" 436
Sig. (2-tailsd) 240 Ba6 216 026 247 336 526 317 555 750 037 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
X04 Pearson Correlation 232 226 150 1 257" 225" 260 239" 201 258" 066 242 806
Sig. (2-tailed) 054 060 216 032 006 030 046 096 03 586 043 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
X05 Pearson Correlation 201 168 265" 257" 1 250 244" 092 134 072 120 225 581"
Sig. (2-tailed) 095 166 026 032 037 o4 449 268 556 324 061 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
X06 Pearson Correlation 113 -.003 140 325" 250" 1 192 039 -014 135 252" 091 4307
Sig. (2-tailed) 352 981 247 006 037 111 751 906 267 035 452 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
X07 Pearson Correlation 185 083 17 260" 2447 192 1 222 097 256" 225 128 5347
Sig. (2-tailed) 124 494 336 030 041 111 064 423 033 061 207 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
%08 Pearson Correlation 085 137 77 239 082 039 222 1 225 246 .058 .005 386"
Sig. (2-tailed) 482 257 526 046 449 751 064 061 040 625 968 001
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
%09 Pearson Correlation 023 227 -121 201 134 014 057 225 1 305" -160 1285 EECH
Sig. (2-tailsd) 850 058 37 096 268 906 423 061 010 185 303 004
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
X10 Pearson Correlation 180 170 072 256" 072 135 256 245 308 1 .64 132 40"
Sig. (2-tailsd) 136 159 555 03 556 267 033 040 010 601 277 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
®11 Pearson Correlation 247 138 039 066 120 2527 225 059 -160 .64 1 173 N
Sig. (2-tailsd) 039 254 750 586 324 035 061 625 185 601 152 001
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
¥12 Pearson Correlation 2617 001 249 247 225 081 126 005 125 132 173 1 i
Sig. (2-tailed) 029 592 037 043 061 452 297 968 303 277 152 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
TOTAL  Pearson Correlation 478" 390" 438" 608" 581" 4307 5347 386 339" 480" 391" 508" 1

Sig. (2-tailed) 000 001 000 000 000 000 000 001 004 000 001 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

Yo Y02 Y03 Yo& Y05 Y06 Yo7 Y08 Y05 Y10 YT Y12 Y13 TOTAL
Y01 Pearson Correlation 1 A4 147 176 -028 A27 22 202 340" - 166 -253 64 056 EZ
Sig. (2-tailed) 349 226 145 818 283 315 014 004 170 035 176 643 002
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Y02 Pearson Corelation 114 1 022 408 146 143 186 164 226 -.090 255 A72 160 509
Sig. (2-tailed) 349 854 000 228 238 124 176 060 456 033 1885 188 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Y03 Pearson Correlation 147 022 1 151 021 144 -001 204" 3" 313" 058 013 057 458"
Sig. (2-tailed) 226 854 212 865 236 994 014 o7 008 634 917 640 000
n 70 70 70 70 70 70 0 70 70 70 70 70 0 70
Y04 Pearson Correlation 176 405" 151 1 141 031 100 283 052 -042 024 096 154 416"
Sig. (2-tailed) 145 000 212 244 796 411 014 671 728 345 427 202 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Y05 Pearson Corelation -.028 146 021 141 1 033 31 263 -020 058 082 189 278 402"
Sig. (2-tailed) 818 228 865 244 783 055 026 869 634 502 61 021 001
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Y06 Pearson Corelation 127 143 144 031 033 1 448" 182 030 006 -.091 061 -.078 357
Sig. (2-tailed) .203 238 236 796 783 .000 132 803 960 452 £13 521 002
N 70 70 70 70 70 70 0 0 70 70 70 70 0 0
Y07 Pearson Correlation 122 186 -001 100 231 4487 1 408" 023 -052 097 -.004 -.020 4347
Sig. (2-tailed) 315 124 504 411 056 000 000 850 671 423 971 872 000
N 70 70 70 70 70 70 0 70 70 70 70 70 0 70
Y08 Pearson Corelation 207 64 2947 297 263" 182 408" 1 181 -104 105 022 204 BT
Sig. (2-tailed) 014 176 014 014 028 132 000 133 390 389 856 090 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Y09 Pearson Correlation 340 226 322" 052 -020 030 023 181 1 087 014 004 -.032 413"
Sig. (2-tailed) 004 060 07 871 869 803 850 133 476 908 975 791 000
N 70 70 70 70 70 70 0 70 70 70 70 70 0 70
10 Pearson Correlation -166 -.080 3137 -042 058 006 -.052 104 087 1 278" 194 045 BT
Sig. (2-tailed) 170 456 008 728 634 960 671 300 476 020 108 712 008
n 70 70 70 70 70 70 0 70 70 70 70 70 0 70
Y11 Pearson Correlation -259 255 058 024 082 -.091 097 105 014 278 1 2407 76 a0t”
Sig. (2-tailed) 035 033 634 845 502 452 423 389 508 020 045 144 001
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Y12 Fearson Corelation 164 72 013 096 169 081 -.004 022 004 194 2407 1 EIrS as0”
Sig. (2-tailed) 78 155 g17 427 161 B3 a7 856 475 108 045 008 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
13 Pearson Correlation 056 160 057 154 275 078 020 204 -032 045 176 3147 1 4407
Sig. (2-tailed) 643 186 840 202 021 521 872 090 791 712 144 008 000
N 70 70 70 70 70 70 0 70 70 70 70 70 0 70
TOTAL  Pearson Correlation ar” 509" 458" 416 402" 357 4347 568" 413”7 316 4017 4507 2407 1

Sig. (2-tailed) 002 000 000 000 001 002 000 000 000 008 001 000 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-failed).

**, Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Output reabi

Case Processing Summary

da

%

Cases

Valid

Excluded? 0

Total

70

100.0
0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.667

12
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ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronhach's

Scale Mean if Yariance if ltern-Total Alpha if ltem

Item Deleted [tem Deleted Caorrelation Deleted
X01 3844249 20308 316 B45
X032 38.8000 20874 207 BG4
®03 38.6857 20335 239 (661
®04 38.7571 19,4591 482 618
®05 39.1143 18.856 408 627
X06 37.7429 21150 205 548
x0T 39.62886 19.831 3|z B34
X08 38.5143 21645 262 B54
X049 38.5857 21.695 185 BBA
H10 38.3714 20,788 352 541
H11 38.4143 21.261 238 657
W12 38.8286 19.680 327 543

Ay

Case Processing Summary

] %
Cases Valid 70 100.0
Excluded? 0 0
Total 70 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

1
Cronbach's N of Ttems
Alpha
607 13
ltem-Total Statistics
‘ Scale Carrectad Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Tatal Alpha if tem
[tern Deleted Item Deleted Correlation Deleted

Y01 483429 15301 174 602
Y02 47.5571 14,627 361 56T
Y03 477714 14.980 308 578
Y04 476429 15666 245 583
Y05 47.7000 15,430 258 587
Y06 481000 15483 178 601
Yo7 477857 151845 286 5g2
Y08 47.8143 14.443 A4 555
Y08 48.7286 15.089 237 540
Y10 487286 15650 109 E18
Y11 48.5143 14.9449 188 603
Y12 48.7286 15.070 302 579
Y13 484714 14717 243 5480
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Output Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
karakter religius 087 70 200 981 70 354
kesehatan mental 087 70 2007 g72 70 116
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Output Uji Linieritas A
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
yrx Between Groups  (Combhbined) £21.498 18 28.972 2,226 013
Linearity 167.477 1 167.477 | 12.868 oot
Deviation fram Linearity 354.020 17 20.825 1.600 093
Within Groups F63.774 51 13.015
Total 1185.271 69
Output Uji R' Sederhana dan Hipotesis
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 crilh 41 A28 3868749
a. Predictors: (Constant), kesehatan mental
|
ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 167.477 1 167.477 11.184 oo1®
Fesidual 1017.794 68 14 968
Total 1185.271 GY
a. DependentVariable: karalkter religius
h. Predictors: (Constant), kesehatan mental
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients 95,0% Confidence Interval for B
Madel B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound | Upper Bound
1 (Constant) 3B8.656 4.063 9515 000 30,549 46.763
kesehatan mental 320 096 376 3.345 001 129 A1

a. DependentVariable: karakter religius




LAMPIRAN 6

Vvalldator :
1. Lillk Rlandita, M,Phil
2, Dirasti Novianti, M,Pd,

INSTRUMENT VALIDASI ANGKET

Saya Nafisah Mutiaraning Tyas, NIM. 2121200 Prodi PAI sedang menyusun skripsi yang
berjudul “PENGARUN KESEHATAN MENTAL TERHADAP KARAKTER RELIGIUS SISWA KELAS VIII DI
SMP SALAFIYAH PEKALONGAN", maka melalul Instrumen Ini Bapak/Ibu dosen mohon untuk
memberikan penilalan terhadap Instrumen yang telah dibuat. Penllalan dari Bapak/Ibu akan
digunakan sebagal validasi dan masukkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas skripsi
ini sehingga bisa diketahul layak atau tidak skripsl tersebut. Adapun aspek penilaian dilihat dari :
kejelasan isi, relevansi, kevalidan isl, dan ketetapan bahasa.

Judul : PENGARUH KESEHATAN MENTAL TERHADAP KARAKTER RELIGIUS SISWA KELAS VIl DI
SMP SALAFIYAH PEKALONGAN

Format

Tabel Instrumen Penelitian Variabel Karakter Religius (Y)

No. _V_d(_lhbel ~ Tindikator [ Instrumen Penelitian Butir
3. Karakter Cinta damal | Saya lebih suka I
Religlus (Y) dan rukun menyelesalkan masalah

dengan berdialog dari
pada bertengkar

Saya bisa menahan emosi | 2.
saat sedang marah

saya selald berusaha 3.
menjaga pertemanan di
sekolahan

Toleransi Saya tidak pernah 4.

mengganggu pelaksanaan
Ibadah agama lain

Saya tidak ikut mengejek 5
atau membuli teman yang
berbeda

Saya berteman dengan 6.
semua teman yang
berbeda tanpa
memandang agama, suku

dan ras

Taat Saya rutin melaksanakan 7
ibadah wajib
Saya berusaha menaati 8.

perintah agama dalam
kehidupan sehari-hari.
Di samping melaksanakan | 9
ibadah wajib saya juga
melaksanakan ibadah
sunah

Saling Saya berani melaporkan 10
melindungi | kepada guru jika terjadi
pembullyan terhadap
teman

Saya membela teman jika | 11
diperlakukan tidak adil
Bekerja Saya menghargai 12
sama pendapat orang lain saat

82



bekerja kelompok

Saya merasa senang jika
ada tugas kerja kelompok

Teguh
pendirian

Saya berani mengatakan
"Tidak" jika bertentangan
dengan kemauan saya

14

Saya tidak ikut-ikutan
hanya karena ingin
diterima oleh teman.

15

Percaya diri

Saya berani berbicara di
depan umum

16

Saya berani
menyampaikan pendapat
di depan kelas.

17

Tabel Instrumen Penelitian Variabel kesehatan mental (X)

No.

Variabel

Indikator

Instrumen Penelitan

Butir

Kesehatan
mental (X)

Harmonisasi

Saya mudah beradaptasi
di lingkungan sekolah

1

Saya merasa senang
ketika berada di

lingkungan yang baru

2

Saya tidak merasa takut
atau cemas berlebihan
jika berbicara dengan
orang yang baru dikenal

Integrasi

Saya mampu mengatur
emosi dan perilaku ketika
berada di situasi sosial

Saya merasa senang jika
mengikuti organisasi

Saya akuf dalam
" mengikuti kegiatan
. masyarakat

Giat

Saya mengetahu potens:
yang ada di diri saya

s e

Saya memiliki rencana
pendidikan selanjutnya

Saya selalu berusaha
memperbaiki diri agar
menjadi pribadi yang
lebih baik

Gairzh

Saya merasa puas
terhadap pencapaian
saya sekarang

10

Saya merasa tenang dan
mampu Galam
menghadapi masalah

11

Saya mampu
berkonsentrasi dengan
baik saat pembelajaran

Psikosis

Saya mampu
berkomunikasi dengan
baik terhadap teman

i3

Saya mampu
mengendalikan emosi
ketika lagi marah

14

Saya mampu berpikir
jernih dan fokus dalam
waktu lama

Neurosis

Saya tidak memiliki

16

&3
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.”—_—T-—
| | L .
| Saya tidsk mudah lelsh | 17
+ l jka berada d/ingkungan
masyarakat !
{ ‘ ["Saya tidak mem ki fo;a‘* T
L | tertenty 1
CATATAN/ KESIMPULAN HASIL VALIDASI

1. Instrument penelitian sudah sesuai dengan tema namun masih banyak typo pada

penulisan, dicek kembali. Bisa dilanjutkan setalah dilakukan revis!
Rt iknnk b

2. fasyunga f.ﬁ!!." Ve P Ve retigM3_
[ et

Abesuaron  Jrlatnze AfWrasms: 2123

B

e

DR i~ evs peesensnssevsessseTs

Demikian lembar validasi angket ini. Atas kesediaan Bapak/ibu dalam memberikan penilaian
yang sebesar-besarnya.

dan masukan, kami sampaikan terima kasih

pekalongan, september 2025
peneliti/yang mengajukan validasi
instrumen
Nama : Nafisah Mutiaraning Tyas
NIM 2121200
Menvalidasi atas Instrumen
validator | validator Il
Lilik Riandita, M.Phil Dirasti Novianti, M.Pd.
NIP. 198711142019032009

NIP. 198509162020122009
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LAMPIRAN 7
FOTO DOKUMENTASI

Dokumentasi penyebaran Angket
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LAMPIRAN 8
SURAT PENUNJUKKAN PEMBIMBING
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESLA
r\] TRIVERSITAS ISLAM NEGERI K H. ABDURFARMAN WAHID PEEALONGAN
'ﬁ F FAEULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURTAN
' 1. Paklaveis, K S Rovolako Kapes Kabepriom Pehslongan
Wi : Mikomirguslarac il S’ : Sk einpuadera: ul
Moo - 1602 U 20T AL LPR R 22004 11 Dgpmaber 2024
Lamp D o-
Hal : Pemmjukan Fembimbizg Skripsi
Wik,
NUE LAILA ANA DR AFD.
i
Teaopar
Amslamualaikum By R
Dibasitabmbas dengam hormat bahmra -
Naman 1 NAFIEAH MUTIARANING TYAS
NI : MY

ProdiFakoltas : PALTarbiyah dan Ilmou Kegarasn

dimywiacan telak merqouhi syarat wmk mesdspadkan himbizgan dalam rmgka pempelesadian ddoripsd
dezgan judul -

PENGARUH KESEHATAN MENTAL TERHADAF PEMAHAMAN NILAT-XNILAT ISLAM DALAM
FEMBELATARAN FAT KELAS VIII DI $MP SALAFIVAH PEEALONGAN

betanhuzam sebagad berikut:
I. Femhimbing diberkim wewenng membambing sk pai mahasisws sewss Foldomoan Feaulisan skripsi;
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daterbilkan kembali Sunl Ferpamumgan Pembimbing skapsi;

b Disen pembimbimg dapal mengembalibim preses banbimgan skripaa kepubs peagelols prodi uniuk dilibekan
betapikan lebih banpal

Selmbmmgaz demgan Bal i dimobon kesedizan BapakTa momk membimbizg mahasisva  teeseba.
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Wrnslommalaiinre Wi Fh

9
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LAMPIRAN 12

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
IDENTITAS DIRI
Nama : Nafisah Mutiaraning Tyas
Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 8 Maret 2003

Jenis Kelamin

Agama
Alamat RT 03/ RW 08
IDENTITAS ORA
Nama Ayah
Nama Ibu

Alamat

MI/SD : MSI 01 Kauman

SMP/MTS : SMP Salafiyah Pekal

SMA/MA : MAN 1 Pekalongan
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

PERPUSTAKAAN

a"x P Jalan Pahlawan Km. 5 Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan Kode Pos 51161
¥ www.perpustakaan.uingusdur.ac.id email: perpustakaan@uingusdur.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang bertanda tangan
di bawabh ini, saya:

Nama : Nafisah Mutiaraning Tyas

NIM : 2121200

Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam

E-mail address  : nafisahningtyas8323@gmail.com
No. Hp : 081578125257

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif
atas karya ilmiah :

[ Tugas Akhir 52 Skripsi [ Tesis [JDesertasi [ | P11 5 =11 Y (O )
yang berjudul :

PENGARUH KESEHATAN MENTAL TERHADAP KARAKTER RELIGIUS SISWA KELAS IX

DI SMP SALAFIYAH PEKALONGAN

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif Inl
Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-
media/format-kan, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database),
mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain
secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas
pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, 17 Juli 2026

(Nafisah Mutiaraning Tyas)
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